Jurnal Biologi Tropis

Original Research Paper

Conservation of Food, Medicinal and Dye Plants Based on Local Wisdom of
the Gumantar Village Community, Kayangan District, North Lombok

Regency

Ahmad Jupri?, Isrowati*", Astri Wulandari?, Baiq Vira Emaliyana Sagita’, Dimas Rizky
Rahmatullah?, Nurul Elda Ariani!, Baiq Ega Zulgaidah Putri!, Lalu Riffadh Madany?,

Saadatul Uzma!

1Environmental Science Study Program, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Mataram
University, Mataram, West Nusa Tenggara, Indonesia;

Avrticle History

Received : October 201, 2024
Revised : November 10t 2024
Accepted : November 30", 2024

*Corresponding Author:
Isrowati, Environmental
Science Study Program, Faculty
of Mathematics and Natural
Sciences, Mataram University,
Mataram, West Nusa Tenggara,
Indonesia;

Email: isrowati@unram.ac.id

Pendahuluan

Konservasi

adalah
melestarikan dan memperbarui sumber daya

Abstract: Conservation of food, medicinal and dye plants is an important
aspect in protecting biodiversity and ensuring the continuity of natural
resources that are important for human life. This research is important because
it combines the local wisdom of the people of Gumantar Village, Kayangan
District, North Lombok Regency, in the conservation of food, medicinal and
dye plants, which supports the sustainability of natural resources and local
culture. This research aims to determine the types of medicinal, food and dye
plants in Gumantar village and to find out how to use local plants as medicine,
food and dye based on the local wisdom of the Gumantar village community.
This research used a purposive sampling method, involving 10 people as
representatives from each community in Gumantar Village. Data was
collected through semi-structured interviews using a list of questions as a
guide. In Gumantar village, various types of food crops are abundant, such as
corn, rice, sweet potatoes, bananas, cocoa, sticky rice, coffee, peanuts, cashew
nuts and coconut. Medicinal plants that are often used include turmeric,
ginger, galangal, PKI leaves, cloves, citronella, lemongrass and lime. Natural
coloring plants used include turmeric and suren bark.

Keywords: Conservation of food, medicinal and dye plants, Gumantar

Village.
untuk menjaga usaha pelestarian tanaman dan
mempertahankan nilai budaya serta kearifan
usaha  untuk lokal (Zahro & Fauzan, 2024). Dimana agar

hasilnya dapat meningkatkan kesadaran

alam agar dapat digunakan dalam jangka
panjang, dengan tujuan melestarikan berbagai
jenis tumbuhan, hewan, dan semua makhluk
yang termasuk dalam keanekaragaman hayati
di bumi ini melalui berbagai cara untuk
melindungi bumi dan air yang menjadi tempat
hidup. Konservasi sumber daya alam, yang
meliputi  pelestarian,  pengelolaan, dan
perawatan, sangat penting dilakukan agar
ketersediaan sumber daya alam selalu terjaga
dan dapat digunakan hingga masa yang akan
datang, serta harus dilakukan oleh seluruh
masyarakat melalui upaya konservasi dari segi
ekonomi, ekologi, maupun ekonomi-ekologi
(Dewanti et al., 2021).

Tujuan dan pentingnya konservasi adalah

This article is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0
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generasi muda terhadap kearifan lokal serta
memotivasi mereka untuk  melakukan
konservasi tanaman yang digunakan dalam
ritual. Nilai-nilai konservasi yang perlu
dipertahankan dan dikembangkan meliputi
nilai menanam, memanfaatkan, melestarikan,
dan mempelajari tanaman baik secara fisik
maupun non-fisik. Ini dilakukan agar tanaman
yang digunakan tidak punah dan dapat
mendorong generasi muda untuk melestarikan
kearifan lokal dan menjaga kelestarian alam
(Nurchayati, 2020).

Konservasi tanaman pangan, obat-obatan
dan pewarna merupakan aspek penting dalam
melindungi  keanekaragaman hayati dan
menjamin kelangsungan sumber daya alam
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yang penting bagi kehidupan manusia.
Tumbuhan ini tidak hanya menjadi sumber
pangan, tetapi juga memiliki nilai pengobatan
dan budaya yang penting bagi berbagai
masyarakat di seluruh dunia. Upaya untuk
mengelola tanaman ini dengan baik tidak
hanya membantu memastikan kecukupan
pangan bagi populasi yang terus bertambabh,
namun juga mendukung pemeliharaan tradisi
pengobatan dan pewarnaan alami yang
berkelanjutan. Tumbuhan berperan penting
secara ekologis dalam menjaga keseimbangan
ekosistem secara keseluruhan (Butarbutar &
Pollo, 2021).

Kabupaten Lombok Utara (KLU)
merupakan salah satu daerah di NTB yang
memiliki luas panen padi gogo terluas. Setiap
tahun, luas panennya mencapai 1.718 Ha,
namun produktivitasnya masih tergolong
rendah, yakni 3,59 ton per hektar. Di Desa
Gumantar, dalam budidaya padi khususnya
padi gogo, terdapat serangkaian budaya yang
masih dilestarikan oleh masyarakat setempat.
Saat tiba musim tanam, masyarakat
mengadakan acara buka bumi, sebagai tanda
dimulainya kegiatan menanam padi. Penentuan
waktu buka bumi didasarkan pada pengamatan
terhadap kelembaban tanah. Jika tanah cukup
lembab dan memiliki kadar air yang
mencukupi untuk pertumbuhan padi, maka
proses buka bumi akan dilakukan (Zulhaedar &
Mardiana, 2020).

Desa Gumantar, Kecamatan Kayangan,
Kabupaten Lombok Utara memiliki lahan
kering pasiran yang luas dan berpotensi untuk
dikembangkan sebagai sentra produksi cabai
rawit di luar musim (musim penghujan). Hal ini
dimungkinkan karena lahan pasiran memiliki
resiko genangan air yang rendah pada musim
penghujan. Meskipun demikian, hanya sedikit
petani di Desa Gumantar yang berani menanam
cabai rawit di musim penghujan karena
tingginya risiko gagal panen akibat serangan
hama dan penyakit (Jaya et al., 2022)
Masyarakat Dusun Beleq di Desa Gumantar,
Kabupaten Lombok Utara, memiliki
pengetahuan mendalam tentang etnobotani,

yang mereka peroleh dari observasi dan
pengalaman turun-temurun. Mereka
menggunakan  tumbuhan  sekitar  untuk

kebutuhan medis, kuliner, dan rumah tangga.
Namun, perubahan budaya dan modernisasi
membahayakan kelestarian pengetahuan ini.
Oleh karena itu, penting untuk melakukan studi
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etnobotani guna mendokumentasikan dan
mempertahankan pengetahuan tradisional ini
sebelum menghilang (Jannaturrayyan et al.,
2020).

Situasi nasional di Indonesia terutama
mengenai upaya konservasi dan penggunaan
tanaman untuk berbagai kebutuhan adalah
kompleks dan membutuhkan perhatian khusus.
Berbagai upaya konservasi dan penggunaan
tanaman untuk berbagai kebutuhan dilakukan
di Indonesia, tetapi masih ada beberapa
tantangan yang perlu dihadapi. salah satu
tantangan yang dihadapi yaitu kenaikan
permintaan tanaman sebagai obat herbal
sehingga menyebabkan peningkatan panen
tanaman obat yang dilakukan secara ilegal oleh
masyarakat sekitar dan dapat mengurangi
keanekaragaman tanaman obat (Nugroho,
2017). Adanya eksploitasi secara berlebihan
oleh masyarakat terhadap tanaman obat
disebabkan karena belum efektifnya kebijakan
dan peraturan mengenai perlindungan tanaman
obat.

Penelitian ini penting karena
menggabungkan kearifan lokal masyarakat
Desa Gumantar, Kecamatan Kayangan,

Kabupaten Lombok Utara, dalam konservasi
tanaman pangan, obat, dan pewarna, yang
mendukung keberlanjutan sumber daya alam
dan budaya lokal. Melalui dokumentasi
pengetahuan etnobotani, studi ini bertujuan
untuk mempertahankan tradisi yang terancam
oleh modernisasi sambil mempromosikan
penggunaan berkelanjutan tanaman untuk
keperluan medis, kuliner, dan industri.
Pendekatan holistik ini diharapkan menjadi
model efektif dalam konservasi tanaman yang
mempertimbangkan aspek ekologis, ekonomis,
dan sosio-kultural, serta mendukung
pengurangan penggunaan bahan kimia sintetis
melalui fokus pada tanaman sebagai sumber
pewarna alami dan obat herbal. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis
tumbuhan obat, pangan, dan tanaman pewarna
di Desa Gumantar serta cara pemanfaatan
tanaman lokal tersebut berdasarkan kearifan
lokal masyarakat setempat.

Bahan dan Metode

Waktu dan tempat penelitian

Penelitian dilaksanakan pada Minggu, 19
Mei 2024 di desa Gumantar Kecamata Kayangan
Kabupaten Lombok Utara Provinsi Nusa
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Tenggara Barat yang memiliki latidude
8°17'15.78"S dan longitude 116°17'43.45"E.
Desa Gumantar memiliki luas sebesar 3.860 Ha
dengan kondisi geografis sebagian besar adalah
wilayah persawahan. Peneltian dilakukan dengan
metode purposive sampling dengan melakukan

wawancara dengan masyarakat setempat.
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian di Desa Gumantar,
Kabupaten Lombok Utara

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini
antara lain alat tulis, kuisioner pertanyaan,
kamera, dan handphone. Bahan yang dgunakan
dalam penelitian ini adalah narasumber yaitu
masyarakat Desa Gumantar sebagai objek
observasi.

Metode Penelitian

Metode penelitian ini bersifat deskriptif
eksploratif dan menggunakan pendekatan survei
lapangan serta teknik wawancara semi terstruktur.
Pemilihan responden dilakukan dengan metode

purposive sampling, melibatkan 10 orang sebagai
perwakilan dari setiap masyarakt di Desa
Gumantar. Data dikumpulkan melalui wawancara
semi terstruktur dengan menggunakan daftar
pertanyaan  sebagai  panduan.  Kuesioner
mencakup informasi seperti nama responden,
usia, pekerjaan, serta nama lokal tumbuhan yang
digunakan sebagai bahan pangan, obat, dan
pewarna (Helmina & Hidayah, 2021).

Teknik yang digunakan dalam Wawancara
ini yaitu teknik mendalam atau in-depth interview
adalah metode wawancara yang bertujuan untuk
memperoleh informasi yang lebih mendalam dan
akurat tentang subjek yang diteliti. Proses ini
dilakukan melalui tanya jawab tatap muka antara
pewawancara  dan responden, dengan
menggunakan daftar pertanyaan yang telah
disiapkan sebelumnya, namun pewawancara juga
dapat menyesuaikan pertanyaan berdasarkan
jawaban responden. Teknik ini memungkinkan
pewawancara dan informan terlibat dalam
interaksi sosial yang relatif lama, dengan atau
tanpa panduan wawancara (Prihanto et al., 2023).

Hasil dan Pembahasan

Penelitian yang dilakukan di Desa
Gumantar bertujuan untuk mengidentifikasi
berbagai jenis tumbuhan yang dimanfaatkan oleh
masyarakat setempat sebagai obat, pangan, dan
pewarna, serta untuk memahami cara
pemanfaatannya berdasarkan kearifan lokal.
Berikut adalah hasil dari penelitian tersebut yang
dirangkum dalam beberapa kategori utama.

Tanaman pangan, obat dan pewarna Desa Gumantar

Tabel 1. Hasil Tanaman Pangan, Obat dan Pewarna yang dimanfaatkan masyarakat Desa Gumantar

No Fungsi Nama Lokal Nama ilmiah
e Oryza sativa
1. Padi e Zeamays
2. Jagung e Ipomoea batatas
3. Ubi e Manihot esculenta
4. Singkong e Theobroma cacao L
5. Coklat e Coffea
1. Pangan 6. Kopi e Arachis hypogaea
7. Kacang tanah e Anacardium
8. Biji Mente occidentale
9. Pisang e Musa Paradisiaca
10. Padi ketan e Oryza sativa L.
11. Kelapa Var. Glutinosa
e Cocos nucifera L
1) Kunyit 1. Curcuma longa
2 Obat 2) Jahe 2. Zingiber officinale
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3) Lengkuas/Loas
4) Daun PKI (kirinyuh)
5) Cengkeh

6) Rampa/Rengkongan (Serai wangi)

7) Jeruk nipis

3. Alpinia galanga

4. Chromolaena odorata
L.

Syzygium aromaticum
Cymbopogon nardus
7. Citrus aurantifolia

o

3. Pewarna

1) Kulit Kayu Suren
2) Kunyit
3) Kelor

1) Toona sinensis
2) Curcuma longa
3) Moringa oleifera

Manfaat dan Cara Pengolahan

Tabel 2. Tanaman Desa Gumantar Manfaat dan Cara Pengolahannya

Tanaman Manfaat Cara Pengolahan

Lengkuas Mengobati penyakit kulit, bermanfaat sebagai Ditumbuk atau diiris, dicampurkan
rempah masakan dan jamu. dalam makanan dan minuman.

Kunyit Pewarna alami, sifat antioksidan dan anti- Dihancurkan dan dicampurkan ke dalam
inflamasi. minuman dan makanan.

Jahe Penghangat badan, meningkatkan kesehatan Diparut atau dihancurkan, dicampurkan
pencernaan. dengan air panas untuk dijadikan

minuman.
Jeruk Nipis Mengobati batuk berdahak dan melancarkan Diperas dan dicampur dengan madu,

Daun Kirinyuh

Sereh Wangi

Padi

Jagung
Coklat
Ubi
Singkong
Kopi

Kacang Tanah

pencernaan.

Menghentikan pendarahan, mengatasi Kkulit
gatal.

Meningkatkan sistem kekebalan tubuh,
menurunkan kolesterol, mengusir nyamuk.

Makanan pokok, proses budidaya dengan
ritual tertentu.

Sumber pangan alternatif, bahan baku produk
pangan.
Komoditas dengan nilai ekonomis tinggi.

Makanan pengganti nasi, mudah ditanam dan
tahan penyakit.

Sumber energi dan pati, diolah menjadi
berbagai makanan.

Nilai ekonomis tinggi, bermanfaat untuk
kesehatan.

Sumber protein nabati, menjaga kesehatan
sistem kekebalan tubuh.

digunakan dalam  masakan dan
pengawet.

Ditanam dan ditumbuk, ditempelkan
pada luka atau area yang gatal.

Daun dan batang disuling untuk minyak
atsiri, digunakan dalam minuman dan
masakan.

Ditentukan lokasi, penanaman bibit
dengan ritual  khusus, kemudian
dipanen.

Ditanam dan dipanen, diolah menjadi
berbagai makanan.

Ditanam dan dijual dalam bentuk
gelondongan

Ditanam dan diolah menjadi makanan
sehari-hari.

Ditanam dan diolah menjadi tepung atau
makanan seperti kripik dan tapai.
Ditanam, dijemur, dan dijual biji
kopinya.

Ditanam, dipanen, dan dijadikan bahan
dasar olahan makanan.

Biji Mente Dapat diolah menjadi berbagai produk Buah dimakan dan biji dijemur untuk
makanan. dijadikan penganan.

Pisang Sumber karbohidrat dan gizi, olahan khas Dimakan langsung, batang diolah
makanan. menjadi masakan seperti ares.

Padi Ketan Bahan dasar olahan masakan tradisional. Ditanam dan diolah menjadi jajan

tradisional.

Kelapa Bahan baku pembuatan minyak goreng, Buah dan airnya dimanfaatkan dalam
sumber makanan. berbagai olahan.

Kayu Suren Digunakan dalam pewarnaan kain tradisional Kulit kayu dirbus dengan kain yang
masyarakat adat akan diberi warna

Pembahasan wawancara, desa ini telah ada sejak sebelum

Desa Gumantar memiliki sejarah yang
panjang dan kaya akan tradisi adat. Menurut hasil

meletusnya Gunung Samalas pada tahun 1257,
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yang menjadikannya tempat perlindungan bagi
penduduk sekitar yang mengungsi dari bencana
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tersebut. Pepeteng, istilah yang digunakan untuk
menggambarkan ketiadaan kehidupan atau
cahaya matahari selama tiga bulan pasca letusan,
menandai masa sulit yang dilalui oleh penduduk
awal desa ini. Tradisi adat yang masih lestari di
Desa Gumantar mencakup berbagai perayaan dan
ritual yang tidak hanya memiliki nilai religius
tetapi juga sosial. Salah satu tradisi yang masih
dipertahankan adalah perayaan Maulid, di mana
alat musik tunang grantang dimainkan selama
proses pencucian beras.

Tradisi ini menambah keunikan dan
kekayaan budaya desa. Selain itu, Lebaran Tinggi
atau Lebaran Haji, di mana masyarakat
melaksanakan salat eid di masjid kuno,
merupakan momen penting untuk mempererat tali
silaturahmi antar warga. Struktur pemerintahan
Desa Gumantar mencerminkan sistem tradisional
yang masih kuat dengan adanya kepala dusun
(Kadus), ketua gumi atau mangku sebagai
pemimpin upacara adat dan ritual, serta pemekel
yang mengatur pemerintahan desa. Selain itu,
tuaq turun merupakan bagian penyidik masalah di
masyarakat, bagian kesehatan diatur oleh seorang
raden. Sedangkan penghulu bagian keagaman.
Satu pasal yang selalu diterapkan oleh masyarakat
gumantar yaitu “Bila Bibir Bila Mampak” artinya
salah prilaku salah ucapan. Seluruh masyarakat
desa Gumantar sangat berpegang penuh pada
pasal tersebut.

Mayoritas penduduk Desa Gumantar
berprofesi sebagai petani dan pekebun,
menunjukkan bahwa pertanian dan pekebunan
adalah tulang punggung ekonomi desa ini. Latar
belakang pendidikan para petani bervariasi, mulai
dari tidak sekolah hingga lulusan SMK, yang
mengindikasikan keragaman dalam tingkat
pendidikan namun kesamaan dalam profesi
utama. Masyarakat Desa Gumantar sangat
menyadari pentingnya sumber daya hayati yang
melimpah di wilayah mereka. Tanaman pangan,
obat, dan pewarna alami merupakan bagian
integral dari kehidupan sehari-hari. Tumbuhan
obat adalah tanaman yang mengandung zat aktif
pada salah satu bagian atau seluruh bagian
tanaman yang bisa digunakan untuk mengobati
penyakit tertentu. Bagian tanaman yang bisa
dimanfaatkan meliputi daun, buah, bunga, biji,
akar, rimpang, batang, dan kulit kayu (Zuraida,
2018). Beberapa tanaman obat yang banyak
digunakan di desa ini termasuk laos (lengkuas),
kunyit, jahe, jeruk nipis, dan daun PKI.
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Tanaman pangan, obat dan pewarna Desa
Gumantar

Hasil yang diperoleh dari penelitian yang
dilakukan, didapatkan beberapa jenis tanaman
pangan, tanaman obat, serta tanaman pewarna di
Desa Gumantar. Lengkuas merupakan tanaman
tegak yang dapat tumbuh setinggi 2 meter. Batang
muda muncul sebagai tunas dari pangkal batang
tua. Seluruh batang ditutupi dengan pelepah daun
dan batang legkuas merupakan jenis batang semu.
Daunnya tunggal bertangkai pendek, lonjong-
lanset, ujung runcing, pangkal tumpul, dan tepi
rata (Fatiha et al., 2024). Jeruk nipis adalah buah
yang serbaguna dengan banyak manfaat, baik
dalam kuliner maupun kesehatan.

Rasa asam segar dan kandungan nutrisi
yang tinggi menjadikannya pilihan populer dalam
berbagai hidangan dan pengobatan tradisional
atau obat-obatan herbal. Jeruk nipis termasuk
jenis tumbuhan perdu yang memiliki dahan dan
ranting. Batang dari jeruk nipis berkayu keras
sedangkan permukaan kulit luarnya berwarna tua
dan kusam. Daun dari jeruk nipis berbentuk
majemuk, berbentuk elips denga pangkal
membulat, ujung tumpul serta tepinya beringgit.
Tanaman Kirinyuh dengan nama ilmiah
(Choromolaena odorata L) atau sering disebut
dengan daun PKI adalah gulma yang mudah
tumbuh dan tersebar luas di daerah tropis.

Sereh wangi (Cymbopogon nardus L.)
adalah salah satu jenis tanaman obat yang
memiliki banyak manfaat. Penyulingan daun dan
batang sereh wangi menghasilkan minyak atsiri
yang dikenal dalam perdagangan sebagai
Citronella Oil. Padi merupakan salah satu
makanan pokok masyarakat Desa Gumantar yang
diolah menjadi beras. Proses budidaya padi di
desa ini melibatkan berbagai tradisi dan ritual
tertentu. Salah satu ritual tersebut adalah
"manjangu" atau "membanget," yang berarti
menentukan lokasi penanaman padi. Setelah
lokasi ditentukan, dilakukan ritual "menepong,”
yaitu awal dari penanaman padi yang dilakukan
oleh penepong, orang khusus atau tetua yang
memulai penanaman di lahan tradisional.

Proses menepong ini memiliki perlakuan
khusus. Selain itu, terdapat kegiatan yang disebut
"roah binek,” vyaitu ritual persiapan yang
dilakukan sebelum menanam bibit padi ke dalam
tanah. Setelah bibit ditanam, proses pemeliharaan
padi dilakukan hingga tiba saatnya panen. Padi
yang sudah dipanen kemudian disimpan di dalam
pondok kecil di tengah sawah sebelum akhirnya
dibawa ke lumbung. Kegiatan memindahkan padi
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dari pondok ke lumbung disebut "mengangkut.”
Semua proses ini tidak hanya memastikan
keberhasilan panen tetapi juga memperkuat
ikatan sosial dan budaya di antara masyarakat
Desa Gumantar serta menjaga kelestarian tradisi
leluhur mereka.

Jagung salah satu tanaman pangan yang
mempunyai peluang besar dalam mendukung
pangan nasional. Beberapa daerah di Indonesia
memanfaatkan jagung sebagai makanan (pangan)
alternatif untuk pengganti beras. Oleh karena itu
jagung merupakan salah satu jenis pangan yang
banyak ditanamn oleh para petani. Jagung juga
memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi,
sehingga para petani banyak menanam padi untuk
dijual (Harjoprawiro et al., 2021). Ubi merupakan
salah satu jenis pangan yang sangat penting bagi
para petani, karena memiliki beberapa
keunggulan. Seluruh bagian ubi juga dapat
dimanfaatkan, seperti batang maupung daun pada
ubi dapat digunakan sebagai pakan bagi ternak
dan pemenuhan kebutuhan serat kasar ternak
(Lima & Patty, 2021).

Singkong merupakan salah satu tanaman
yang memiliki sumber pati cukup tinggi.
Sebagian masyarakat umum mengolah ubi kayu
untuk memproduksi tepung tapoka atau untuk
dijadikan pengganti maknan pokok (Widyastusi,
2019). Kopi merupakan salah satu jenis pangan
yang banyak dihasilkan di wilayah Indonesia.
Kopi merupakan salah satu koomoditas yang
memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi dari
hasil kebun lainnya. Oleh karena itu banyak
petani yang tertarik untuk menanam kopi sebagai
sumber penghasilan. Kopi juga memiliki
kandungan gizi yang baik bagi kesehatan oleh
karena itu kopi laku di pasaran (Suloi, 2019).

Kacang tanah adalah tanaman anggota suku
fabaceae yang dibudidayakan, serta menjadi
kacang-kacangan kedua terpenting  setelah
kedelai diindonesia. Di desa gumantar kacang
tanah dijadikan sebagai salah satu sumber pangan
yang dikonsumsi sehari-hari oleh masyarakat
setempat. Jambu mete atau jambu monyet
(Anacardium occidentale) adalah sejenis tanaman
dari suku Anacardiaceae yang berasal dari Brasil
dan memiliki buah yang dapat dimakan (Fitriani
et al.,, 2021). Pisang adalah nama umum yang
diberikan pada tumbuhan terna berukuran besar
dengan daun memanjang dan besar yang tumbuh
langsung dari bagian tangkai. Pisang termasuk
dalam genus musa dan family Musaceae.

Buah pisang adalah bahan pangan yang
bergizi, sumber karbohidrat, vitamin, dan
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mineral. Komponen karbohidrat terbesar pada
buah pisang adalah pati pada daging buahnya, dan
akan diubah menjadi sukrosa, glukosa dan
fruktosa pada saat pisang matang (15-20 %)
(Musita, 2012). Beras ketan (Oryza sativa
glutinosa) adalah salah satu varietas padi yang
termasuk dalam famili Graminae. Butir beras
sebagian besar terdiri dari zat pati sekitar 80-85%
yang terdapat dalam endosperma yang tersusun
oleh granula-granula patiyang berukuran 3-10
milikron (Pristiwanto, 2019). Kelapa merupakan

tanaman tropis yang telah lama dikenal
masyarakat Indonesia, hal ini terlihat dari
penyebarannya hampir di seluruh wilayah

Nusantara (Ariyanti et al., 2018).

Manfaat dan cara pengolahan

Lengkuas atau laos yang banyak terdapat di
pekarangan rumah warga. Kunyit juga banyak
ditemukan di desa Gumantar yang banyak
dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar. Kunyit di
desa Gumantar digunakan sebagai obat alami
untuk beberapa penyakit maupun obat luka, hal
tersebut selaras dengan penelitian yang dilakukan
oleh Paputungan & Tomu (2023). Penelitian
tersebut menyebutkan bahwa kunyit dapat
dimanfaatkan sebagai salah satu obat alami untuk
penyakit lambung. Kunyit digunakan sebagai
obat lambung karena mengandung senyawa
kurkumin di dalamnya. Jahe juga banyak
ditemukan di Desa Gumantar yang digunakan
sebagai obat alami oleh masyarakat setempat.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Paputungan & Tomu (2023), jahe memiliki
manfaat yang sama dengan kunyit yang dapat
dijadikan sebagai salah satu obat lambung. Jahe
dapat dikonsumsi untuk menghasilkan efek
rileksasi bagi lambung.

Jeruk nipis banyak didapatkan
keberadaannya di sekitar permukiman warga desa
Gumantar. Jeruk nipis banyak dimanfaatkan oleh
masyarakat sebagai obat alami untuk beberapa
penyakit, seperti radang tenggorokan. Selaras
dengan penelitian yang dilakukan oleh Nindhita
(2021), yang memiliki hasil penelitian yaitu air
dari jeruk nipis sapat dimanfaatkan sebagai
antibakteri.  Masyarakat desa  Gumantar
memanfaatkan jeruk nipis untuk mengobati batuk
berdahak dan  melancarkan  pencernaan.
Pengobatan batuk berdahak dilakukan dengan
mengambil perasan air dari jeruk nipis dan
dicampurkan dengan madu dengan mengurangi
rasa masam dari jeruk nipis tersebut. Menurut
(Nindhita, 2012), Daun dan air perasan jeruk nipis
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dapat dimanfaatkan sebagai pengawet dan
penambah cita rasa makanan. Sementara
(Sarwono, 2003), menjelaskan bahwa baik daun,
buah maupun kulit jeruk nipis memiliki khasiat
yang bermanfaat sebagai antibakteri karena
mengandung minyak atsiri yang di dalamnya
terkandung flavonoid yang mampu menghambat
pertumbuhan bakteri.

Daun Kiriyuh atau daun PKI banyak
dimanfaatkan oleh masyarakat desa Gumantar
sebagai obat luka yang dipercaya dapat
menghentikan pendarahan. Dibuktikan dari hasil
penelitian yang dilakukan oleh Putry dkk.,
(2021), dimana daun Kirinyuh dapat digunakan
sebagai antioksidan. Antioksidah tersebut dapat
mengikat molekul yang kurang stabil dan
mengubahnya hingga stabil. Sehingga luka yang
diobati dengan daun kirinyuh dapat cepat kering
dan pendarahan dapat berhenti lebih cepat. Cara
pengolahannya dilakukan dengan menumbuk
daun tersebut, lalu ditempelkan pada luka. Selain
itu, daun ini juga digunakan untuk mengatasi kulit
gatal dengan cara langsung ditempelkan dan
diusapkan pada area yang gatal untuk mengurangi
ruam. Tanaman Kirinyuh tumbuh melimpah di
halaman rumah warga.

Tanaman sereh digunakan oleh masyarakat
desa Gumantar untuk mengobati gatal-gatal,
maupun masalah kulit lainnya. Dibuktikan
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Bota
et al, (2015). Hasil penelitian tersebut
menyatakan bahwa sereh dapat digunakan
sebagai obat gatal karena sereh mengandung
senyawa tertentu yang dapat mengurangi
pertumbuhan bakteri sahingga dapat menghindari
infeksi kulit dari bakteri. Padi adalah tanaman
pangan yang hampir sebagian besar masyarakat
konsumsi atau dapat dikatakan sebagai makanan
pokok. Adanya potensi jagung yang banyak di
desa Gumantar dapat memberi peluang bagi
masyarakat desa Gumantar dalam meningkatkan
produksi jagung. Jagung dapat dimanfaatkan
untuk pakan ternak yang potensial oleh karena itu
jagung memiliki nilai ekonomis yang tinggi bagi
para petani (Rosmilawati et al., 2018). Kerifan
lokal penanam jagung hampir sama dengan padi
tetapi kegiatan pemanenan tidak ada secara
adatnya.

Coklat merupakan komuditas yang banyak
di gumantar. Hasil kebun seperti coklat memiliki
nilai ekonomis yang tinggi dan dijual di pasar
lokal dengan harga sekitar 100 ribu per kilogram.
Coklat banyak di tanam tetapi belum dapat diolah
olen masyarakat mereka hanya menjual
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gelondongan. Kakao masuk ke desa gumantar
pada awal tahun 2000 an.

Singkong juga banyak dimanfaatkan oleh
sebagian masyarakat sebagai pengganti nasi
maupun bahan pembuatan makanan. Petani di
desa Gumantar menanam kopi untuk di jual,
karena kopi memiliki nlai ekonomis yang cukup
tinggi sehingga sebagian besar masyarakat
Gumantar melakukan budidaya tanaman kopi,
harga jual kopi di desa Gumantar sekitar 100 ribu
per kilogram. Masyarakat Gumantar mengolah
tanaman kopi dengan cara menjemur biji kopi
untuk dijual, tanpa mengolah menjadi kopi siap
minum. Beberapa bagian dari kopi dimanfaatkan
oleh masyarakat, seperti bagian kulit kopi. Hal
tersebut selaras dengan Suloi et al., (2019), yang
mengolah kulit kopi menjadi bubuk kopi karena
memiliki kandungan gizi yang cukup banyak.

Kacang tanah merupakan salah satu jenis
pangan yang banyak ditanam di desa Gumantar.
Kacang tanah dapat dijual dan memiliki nilai
ekonomi yang cukup tinggi bagi masyarakat
sekitar. Hal tersebut selaras dengan Rahman et
al., (2023). Berdasarkan penelitian
tersebutkacang tanah memiliki peran yang
penting dalam aspek pertanian sehingga dapat
memilikii nilai yang cukup besar. Kacang tanah
juga memiliki peran penting dalam menjaga
kesehatan system kekebalan tubuh. Protein,
antioksidan, dan serat dalam kacang tanah
berkontribusi dalam mengurangi peradangan dan
memberi makan bakteri baik didalam tubuh,
menjaga system kekebalan tubuh tetap kuat.
Kacang diketahui mampu menurunkan kadar
kolestrol dan mampu meningkatkan fungsi arteri.

Buah jambu mete juga merupakan salah
satu jenis pangan yang banyak dijumpai di desa
Gumantar. Jambu mete di desa Gumantar dapat
dimanfaatkan dengan mengambil kandungan air
atau ekstrak dari buah tersebut untuk di buat
menjadi veriasi makanan maupun minuman
lainnya. Dapta dibandingkan dengan hasil
penelitian dari Puspita et al., (2022). Hasil
penelitian tersebut yaitu sirup dari jambu mete
yang telah di ekstrak. Sirup tersebut memiliki
aroma serta rasa yang khas, sehingga dapat
menarik minat untuk diminum. Pisang adalah
jenis pangan yang dapat tumbuh hampir di semua
daerah di Indonesia, termasuk desa Gumantar.
Pisang selain dimakan oleh masyarakat, dapat
juga dijual dan dapat dijadikan sebagai bahan
campuran untuk pembuatan jenis makanan
lainnya.
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Kelapa cukup banyak ditemui di desa Gumantar
yang dapat dimanfaatkan hampir semua bagian,
mulai dari daun, buah, air kelapa, hingga bagian
batang kelapa. Sejalan dengan Ariyanti et al.,
(2018), yang menjelaskan tentang pemanfaatan
kelapa. Kulit kayu suren yang merupakan salah
satu tanaman asli Desa Gumantar yang digunakan
sebagai pewarna alami untuk kain.

Kesadaran masyarakat Desa Gumantar
terhadap pentingnya konservasi sumber daya

hayati tercermin dalam penerapan sanksi
lingkungan bagi mereka yang merusak
lingkungan. Contohnya, penebangan pohon

sembarangan di desa ini dikenai sanksi berupa
penyembelihan hewan seperti kambing. Pohon
hanya boleh ditebang dengan alasan yang jelas,
seperti untuk membangun rumah adat di dalam
desa, dan penggunaan di luar desa akan dikenai
sanksi lebih berat. Desa Gumantar menunjukkan
bagaimana masyarakat dapat hidup harmonis
dengan alam melalui pemanfaatan dan
konservasi sumber daya hayati.

Tradisi adat dan sistem sanksi lingkungan
berperan penting dalam menjaga keberlanjutan
ekosistem desa. Keberadaan tanaman pangan,
obat, dan pewarna yang melimpah menunjukkan
kekayaan biodiversitas yang dimiliki oleh desa
ini, memberikan gambaran tentang kearifan lokal
yang masih  dipertahankan. Data yang
dikumpulkan melalui wawancara ini memberikan
wawasan tentang bagaimana masyarakat adat
menjaga kelestarian sumber daya hayati mereka
dan bagaimana tradisi lokal masih memainkan
peran penting dalam kehidupan sehari-hari
mereka. Informasi ini penting untuk memahami
interaksi antara manusia dan lingkungannya serta
upaya konservasi yang dilakukan.

Kesimpulan
Penelitian yang dilakukan di Desa
Gumantar telah berhasil mengidentifikasi

berbagai jenis tumbuhan yang dimanfaatkan oleh
masyarakat setempat sebagai obat, pangan, dan
pewarna. Tumbuhan obat yang ditemukan
meliputi laos (lengkuas) untuk mengobati
penyakit kulit, kunyit sebagai pewarna alami dan
obat, jahe sebagai penghangat tubuh dan obat
kembung, jeruk nipis untuk mengobati batuk
berdahak dan melancarkan pencernaan, sereh
tanaman yang banyak ditanam olah masyarakat
desa, serta daun PKI (Balakacida) yang
digunakan untuk menghentikan pendarahan pada
luka. Tumbuhan pangan yang ditemukan
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melimpah di desa ini antara lain jagung, padi, ubi,
pisang, coklat, padi ketan, kopi, kacang tanah, biji
mente, dan kelapa. Sementara itu, tumbuhan
pewarna yang dimanfaatkan oleh masyarakat
setempat termasuk kunyit untuk pewarna
makanan dan kulit kayu suren untuk pewarna
alami dalam pembuatan kain.

Penelitian ini tidak hanya mengidentifikasi
jenis-jenis tumbuhan tersebut, tetapi juga
mengungkapkan cara pemanfaatan tanaman lokal
berdasarkan kearifan lokal masyarakat Desa
Gumantar. Masyarakat memanfaatkan tumbuhan
obat secara langsung tanpa melalui proses
pengolahan yang kompleks, seperti daun PKI
yang ditumbuk dan dioleskan pada luka.
Tumbuhan pangan diperoleh dari kebun mereka
sendiri dan budidaya tanaman pangan seperti padi
melibatkan ritual tradisional seperti manjangung.
Tumbuhan pewarna seperti kunyit dan kulit kayu
suren diperoleh secara liar dan digunakan untuk
keperluan  pewarnaan  alami.  Kesadaran
masyarakat terhadap pentingnya konservasi
sumber daya hayati tercermin dari penerapan
sanksi lingkungan bagi pelanggar dengan
dilakukannya hukum adat yang berlaku,
memastikan sumber daya alam tetap terjaga dan
dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan.
Keseluruhan temuan ini menunjukkan bahwa
Desa Gumantar merupakan contoh bagaimana
masyarakat dapat hidup harmonis dengan alam
melalui pemanfaatan dan konservasi sumber daya
hayati yang didasarkan pada tradisi adat dan
kearifan lokal.
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